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KATA PENGANTAR 

 

Seni sastra di Indonesia telah berkembang saja dahulu kala, ragam seni 

literasi itu pun berkembang dalam banyak era, mulai dari bentuk kedaerahan 

hingga menjadi satu kesatuan hingga kini. Salah satu era penting dalam sastra 

Indonesia ialah era 60 an menceritakan banyak sejarah dan melahirkan karya-

karya sastra yang indah.  

Taufiq Ismail merupakan salah satu tokoh yang berada di era tersebut, 

karya-karyanya yang berupa puisi tulisan literasi banyak menceritakan tentang 

kehidupan dan rmerekam kehidupan masyarakat Indonesia. Kedekatan puisinya 

dengan masyarakat Indonesia merupakan ciri-ciri dari tulisannya dan karya-

karyanya. 

Perancangan motion comic ini berusaha untuk menerjemahkan salah satu 

 kedalam bentuk motion comic dengan 

metode alih wahana.  

Motion comic alih wahana ini kusus saya persembahkan untuk sang penulis 

puisi Taufiq Ismail atas banyak karyanya yang telah memberikan inspirasi kepada 

saya, juga para penikmat puisi lainnya, tidak lupa juga pula saya persembahkan 

untuk alm. Kasim Arifin dengan segala upayanya dalam memberikan 

kesejahteraan untuk desa Waimital. 

Motion comic 

Seram Yang Pada Hari Ini Pulang 

suatu media alternatif dalam menikmati sebuah karya sastra sekaligus menjadi 

insprirasi kepada banyak masyarakat dari cerita yang angkat didalamnya.  

Kehadiran motion comic ini bukan untuk menjadi penganti seni sastra 

namun beruya memberi warna kedalamnya. Warna, musik, juga visual merupakan 

manifestasi dari seni yang tidak kenal batas.  

Yogyakarta 3, Januari 2018 

 

 

Habibu Rahman 
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ABSTRAK 

Habibu Rahman 

Perancangan Motion Comic Visualisasi Pui i 

Waimital, Pulau Seram, Yang Pada Hari Ini Pulang k

Taufiq Ismail 

Taufiq Ismail sebagai Pujangga Angkatan baru memiliki ciri puisi yang 
banyak bercerita mengenai potret kehidupan masyarakat Indonesia. Hal tersebut 
dapat diperhatikan dari salah  satu  bentuk puisinya yang berjudul 
Seorang Petani Di Waimital, Pulau Seram, Yang Pada Hari Ini Pulang Ke 

, mengisahkan tentang tentang potret Kasim Arifin, seorang 
mahasiswa yang mengabdikan 15 tahun hidupnya ke desa transmigran yang 
miskin dan memberdayakan masyarakat desa tersebut hingga kehidupan lebih 
baik.  

Cerita tersebut menjadi sebuah inspirasi dari jawaban atas kesenjangan 
sosial yang terjadi pada lingkungan dan masyarakat di perkotaan maupun 
perdesaan. Kisah keteladanan Kasim Arifin dalam merubah lingkungan dan 
memberdayakan masyarakat pada puisi tersebut kemudian berusaha 
diterjemahkah dalam sebuah karya alih wahana dari seni sastra ke seni rupa  
dalam bentuk motion comic yang menawarkan bentuk baru dalam menikmati 
sebuah puisi. 

Proses perancangan motion comic ini berisi mengenai beberapa metode 
upaya meng-alih-wahana-kan sebuah kesenian ke kesenian baru. Proses seputar 
tahapan interpertasi, penggalian ide dan juga tahapan visualisasi. Keseluruhan 
tahapan ini didasari atas wawasan mengenai alih wahana, puisi dan juga motion 
comic. 

 
Kata kunci: Perancangan, Alih wahana, puisi, motion comic  
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ABSTRACT 
Habibu Rahman 

Syair Untuk 
Seorang Petani di Waimital, Pulau Seram, Yang Pada Hari Ini Pulang ke 

Almamaternya" 
 

Taufiq Ismail as a new wave Poet has a characteristic of poetry that tells a 
lot about the portrait of Indonesian society. It can be observed from one of his 
poems entitled "Syair Untuk Seorang Petani di Waimital, Pulau Seram, Yang 
Pada Hari Ini Pulang ke Almamaternya ",which tells about the portrait of Kasim 
Arifin, a student who devoted his 15 years of life to a poor transmigrant village 
and empower the village community to a better life. 

The story becomes an inspiration from the answers to social inequities 
that occur in the environment and society in urban and rural areas. The story of 
Kasim Arifin's example in changing the environment and empowering the people 
in the poetry is then attempted to be translated in a transforming literature art to 
fine art in the form of motion comic that offers a new form of enjoying a poem. 

The process of designing motion comic contains some methods of 
attempting to convert an art into a new art. The processes are around the stages 
of interpretation, excavation of ideas and also the stage of visualization. The 
whole stage is based on insight into the converting, poetry and motion comics. 

 
Keywords: Designing, art transforming, poetry, motion comic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Jauh sebelum hadirnya puisi-puisi zaman sekarang yang lebih dipandang 

sebagai seni sastra, puisi terlebih dahulu hadir dalam bentuk yang bersifat lebih 

sakral di dalam budaya masyarakat tradisional. Pengenalan masyarakat 

Nusantara terhadap puisi berkaitan erat dengan sistem kepercayaan yang lalu 

melahirkan puja-puji yang ditujukan kepada sesuatu yang dianggap pemilik 

kuasa jagat raya (Mahayana, 2016:7). Setelahnya puisi menjadi sebuah opini 

yang berangkat dari sebuah empati. Yus Rusyana (1976:8) menjelaskan bahwa 

sastra (dalam hal ini puisi) adalah istilah untuk produk pemikiran dan ekspresi 

emosional yang bangkit dari dalam diri seorang seniman dalam irama yang 

abstrak, yang dibisikkan oleh inspirasinya dan dikendalikan dengan 

percakapannya. Seniman berhubungan dengan alam, ia mengadakan perubahan 

terhadap alam itu, lalu selanjutnya mengubah imajinasi dan keadaan lingkungan 

atau keadaan masyarakat menjadi suatu pengalaman jiwa yang dijelmakan 

melalui medium bahasa. Puisi bisa dikatakan berangkat dari sebuah respon 

penyair terhadap lingkungannya ataupun konflik dalam dirinya atau juga 

pandangan dan pemikiran yang dituangkan dalam bentuk bahasa. 

 Melompati periode-periode yang sangat panjang, puisi berkembang dari 

sastra yang masih kental dengan nuansa kedaerahan hingga beralih ke era yang 

disebut era pujangga baru di mana bahasa yang digunakan oleh para penyair 

adalah bahasa Indonesia dan puisi yang dipandang sebagai sebuah kesenian. 

Tidak hanya sampai di situ, masa puisi baru pun kemudian berkembang menjadi 

periode-periode yang memiliki ciri khasnya sendiri, sebut saja periode Angkatan 

45, Periode 50-an, Angkatan 66, Angkatan 70, Angkatan 80, hingga sekarang. 

Masing-masing dari periode tersebut, memilik ciri yang terbentuk dari masalah 

dan juga isu sosial masyarakat di zamannya. 

Salah satu di antara banyak penyair yang karyanya sangat berpengaruh 

dalam kesusastraan Indonesia ialah sastrawan senior Taufiq Ismail, penyair 

kelahiran Pandai Sikek, Tanah Datar, Sumatera Barat. “Titani dan Benteng 
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(1966)” dan lalu setelahnya “Malu (Aku) Jadi Orang Indonesia” (1998), “ 

Membaca tanda-tanda”, “Debu di Atas Debu” merupakan sebagian dari puisi-

puisi terkenal yang pernah ditulisnya.  

Puisi Taufiq Ismail umumnya mengangkat tema-tema dari suatu masalah 

dan pergolakan yang terjadi di masyarakat Indonesia. Namun kadang kala tema 

puisi Taufiq Ismail juga berangkat dari tema-tema sederhana yang ada dan dekat 

dengan lingkungan sekitarnya. Adalah “Syair Untuk Seorang Petani di 

Waimital, Pulau Seram, Yang Pada Hari Ini Pulang ke Almamaternya” (1979) 

yang menjadi salah satunya. Puisi dengan judul yang panjang tersebut lahir dari 

kekaguman seorang Taufiq Ismail terhadap Kasim Arifin, rekannya saat 

berkuliah di IPB (Institut Pertanian Bogor). Puisi tersebut sempat diulas oleh 

Prof. Dr. Sangidu yang mengatakan, Dari puisi penyair Taufiq Ismail tentang 

sahabatnya Kasim Arifin (1938-2006) kita belajar tentang sifat kejujuran, 

keikhlasan, kesabaran dan sikap tanpa pamrih dalam hidup ini (Horizon, Agustus 

2013, hal 33). Berlatarkan lingkungan transmigrasi di desa Waimital pulau 

seram, dalam puisi tersebut penggambaran suasana dan perkembangan 

lingkungan desa Waimital tergambar jelas melalui kata demi kata yang ditulis 

oleh penyair. 

 Bila dikaji lebih dalam, selain bercerita tentang rekannya Kasim Arifin, 

dalam puisi tersebut Taufiq Ismail juga merespon masalah urbanisasi. Salah satu 

sajak dalam puisi yang berbunyi “Di Waimital Kasim mencetak harapan, di kota 

kita mencetak keluhan” seolah mencibir para pendatang yang memiliki stereotip 

bahwa kota menyediakan harapan hidup yang tinggi dari pada desa dengan 

segala keterbatasannya. Taufiq Ismail berusaha menyampaikan gagasan kepada 

kaum mahasiswa dan kaum pelajar dalam menggali potensi yang ada di desa 

dengan bekal ilmu pengetahuan dan juga wawasan yang mereka dapatkan di 

perguruan tinggi, hingga dapat memecahkah masalah di lingkungan sekitarnya 

hingga mengubah lingkungan tersebut menjadi yang berdikari. Kisah Kasim 

Arifin dalam puisi ini bisa menjadi gagasan dan jawaban dari pemecahan 

masalah urbanisasi pada kota-kota besar yang masih terjadi hingga saat ini. 

Pesan yang ingin disampaikan oleh penyair kepada masyarakat itulah yang  

memberi nilai lebih pada puisi tersebut. Tentunya mendekatkan dan 
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memperkenalkan kembali puisi tersebut ke khalayak merupakan sebuah gagasan 

yang baik dan juga dapat memberi manfaat. Kehadiran Puisi “Syair Untuk 

Seorang Petani di Waimital, Pulau Seram, Yang Pada Hari Ini Pulang ke 

Almamaternya” yang dengan gagasannya tersebut desa perlu mendapat wadah 

baru agar pesan di dalamnya dapat tersampaikan lebih luas dalam melestarikan, 

mendekatkan dan menghidupkan kembali puisi.  

Bicara mengenai mendekatkan dan memperkenalkan kembali puisi kepada 

masyarakat, hal tersebut nyatanya telah dilakukan oleh banyak para budayawan, 

sastrawan dan seniman, bahkan berbagai kalangan. Entah dilakukan secara sadar 

maupun tidak, puisi baru atau menghidupkan kembali puisi-puisi lama, di tangan 

kreatif mereka puisi di masa sekarang terbarukan dengan beragam cara. Mulai 

dari mencetak ulang buku kumpulan puisi lama, menggelar suatu acara 

pembacaan puisi hingga mengadakan diskusi yang membedah sebuah puisi.  

Tidak hanya dalam bentuk teks, sebagai usaha dalam mendekatkan dan 

memperkenalkan puisi, puisi juga termediakan dalam beragam bentuk guna 

menjangkau masyarakat yang lebih luas. Puisi telah berkolaborasi dengan musik 

dan merangkap menjadi sebuah seni pertunjukan semisal musikalisasi puisi dan 

juga berbentuk lirik dalam lagu-lagu, puisi juga disandingkan dengan media 

visual seperti fotografi dan juga dalam bentuk seni rupa. Kolaborasi sastra pada 

media lain memang bukanlah hal baru, contohnya misal musisi Ari Reda yang 

mengusung puisi Sapardi Djoko Damono dalam beberapa lagu mereka, ilustrasi-

ilustrasi surealisme karya Muhammad Taufiq yang berusaha menerjemahkan 

puisi dalam bentuk visual pada buku-buku kumpulan puisi dalam tulisan M Aan 

Mansyur. Beberapa puisi kadang berkolaborasi dengan seni rekam dan menjadi 

sebuah karya audiovisual pada scene-scene film skala nasional maupun film 

indie lokal.  

Perubahan puisi ke dalam bentuk seni lain biasa di istilahkan dengan Alih 

Wahana. Pengertian alih wahana ditulis oleh Sapardi Djoko Damono dalam 

bukunya yang berjudul “Alih Wahana”. Di sana dijelaskan Alih Wahana 

mencakup kegiatan penerjemahan, penyaduran dan pemindahan dari satu jenis 

kesenian ke jenis kesenian lain (Damono, 2012:1). Sementara istilah yang lebih 

khusus dalam kegiatan alih wahana dari kesenian sastra ke film (dalam hal ini 
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audiovisual) ialah Ekranisasi. Kegiatan alih wahana media memberikan nuansa 

baru suatu karya seni, karena masing-masing cabang seni memiliki karakter yang 

berbeda  maka berbeda-beda pula nuansa yang dapat ditangkap oleh para 

penikmatnya. 

Perubahan bentuk wahana dari sebuah karya sastra menjadi karya 

audiovisual akhir-akhir ini lebih sering dilakukan, didukung dengan sumber 

daya manusia serta teknologi yang terus berkembang dalam dunia audiovisual 

mengemas sebuah karya audiovisual adalah hal yang mungkin. Terdapat 

beberapa jenis karya audiovisual dan salah satunya media motion comic.  

Motion comic itu sendiri adalah gabungan antara komik dan animasi terbatas 

atau limitid animation. Animasi sederhana ini biasanya hanya permainan layer 

per layer saja dan geraknya juga tidak terlalu banyak , gerak kekiti kekanan zoom 

in atau zoom out. (Maharsi, 2014:63). Efek gerak dan suara adalah salah satu 

kelebihan dari motion comic yang menjadikan media tersebut sebagai menghibur 

serta menarik untuk disimak sekaligus menjadi media yang ringan untuk 

dinikmati. Selain itu motion comic memiliki gerak (motion) yang sederhana dan 

tidak serumit para proses penciptaan sebuah karya animasi, hingga jangka waktu 

produksi dapat dipersingkat. Mengemas puisi ke dalam bentuk motion comic 

merupakan salah satu gagasan yang potensial untuk media yang sesuai dengan 

kondisi di masa ini sebagai usaha dalam mendekatkan puisi ke masyarakat. 

Gagasan ini sejalan pendapat pakar seni cadas dari Institut Teknologi 

Bandung (ITB), Pindi Setiawan, ia mengungkapkan manusia masa kini 

sebenarnya telah berevolusi lebih dengan cara wirupa. Sehingga tidaklah 

mengherankan bila manusia senang membuat gambar bercerita, bahkan tanpa 

teks, yang diperkaya dengan wirama (audio). Evolusi itulah yang menyebabkan 

manusia sekarang, lebih mudah menerima pesan melalui wirama-wirupa (audio 

visual). Tingkat daya alih pesan wirupa dapat mencapai 70-80 persen (Setiawan, 

2014). 

 Di sisi lain karya motion comic di Indonesia masih sangat jarang di jumpai 

sehingga dengan adanya karya motion comic puisi tersebut juga akan 

memberikan wawasan serta reverensi kepada industri motion comic Indonesia. 
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 Puisi dan motion comic adalah dua hal yang berbeda namun keduanya bisa 

dikolaborasikan menjadi suatu bentuk karya Desain Komunikasi Visual (DKV) 

yang diharapkan dapat memberi nilai lebih kepada puisi tersebut dan menjadi 

media alternatif yang membawa puisi tersebut kepada masyarakat yang lebih 

luas. Motion comic sebagai media yang inovatif dan puisi “Syair Untuk Seorang 

Petani di Waimital, Pulau Seram, Yang Pada Hari Ini Pulang ke Almamaternya” 

sebagai ide cerita yang inspiratif adalah alih wahana dari sebuah bentuk seni 

(sastra) menjadi bentuk seni yang lain (rupa) dan juga multimedia. 

Puisi memang multi interpretasi dimana kata yang terkandung dalam 

konstruksi puisi sulit digambarkan secara visual. Kata-kata tersebut misalnya 

berupa kata-kata sifat dan juga bentuk-bentuk abstrak dari suatu fantasi yang 

terdapat di pikiran penulis serta kalimat-kalimat emosional. Hal ini kemudian 

menjadi tantangan bagi kreator dalam mengkolaborasi seni sastra dan rupa dan 

multimedia yang menjadikan puisi semakin puitis dengan menambahkah unsur 

musik, efek editing video, simbol-simbol visual. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan pemaparaan latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

perancangan karya desain berbentuk motion comic ini ialah: 

Bagaimana mengalihwahanakan puisi karya Taufiq Ismail dalam bentuk motion 

comic?  

C.Tujuan 

Adapun tujuan dari perancangan  motion comic visualisasi puisi ini adalah:  

 Mengalihwahanakan bentuk puisi ke dalam bentuk motion comic 

 Menginterpretasikan cerita dari puisi pada media motion comic. 

 Menjadikan motion comic sebagai media baru dalam penyajian karya sastra 

puisi. 
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D. Batasan masalah 

Dalam sebuah perancangan adapun batasan masalah dalam perancangan 

karya desain ini ialah sebagai berikut: 

 Perancangan berfokus pada visualisasi dari  puisi “Syair Untuk Seorang 

Petani di Waimital, Pulau Seram Yang Pada Hari Ini Pulang ke 

Almamaternya “ karya Taufiq Ismail yang pernah dirilis di publik. 

 Perancangan berbentuk media digital berupa motion comic. 

 Perancangan berfokus pada perancangan motion comic sebagai media utama 

dan terlepas dari perencanaan media promosi. 

E. Manfaat perancangan 

Perancangan ini diharapkan memberikan manfaat kepada pribadi dan 

seluruh lapisan masyarakat nantinya. Adapun manfaat yang ingin diraih, antara 

lain : 

 Manfaat bagi penulis  

a. Mengenal lebih jauh tentang karya sastra Indonesia hingga proses 

transformasinya dalam bentuk  media lain. 

b. Memberikan wawasan dalam proses penciptaan sebuah desain 

multimedia.  

 Manfaat bagi bidang terkait  

a. Pada sastra: sebagai pendokumentasian karya puisi penyair Indonesia 

dalam bentuk media baru. 

b. Pada pendidikan: memberikan inspirasi dalam memberikan manfaat di 

lingkungan sekitar bagi para mahasiswa, pengajar dan juga sarjana. 

 Manfaat bagi Desain Komunisi Visual (DKV) 

Sebagai bahan referensi dalam penciptaan karya desain yang bertemakan 

Alih wahana, Motion comic dan puisi atau sastra. 
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 Manfaat bagi masyarakat dan target audience,  

a. memberi alternatif baru dalam memperkenalkan, dan mendekatkan salah 

satu puisi karya Taufiq Ismail. 

b. Memberikan gagasan dalam menyikapi masalah urbanisasi 

F. Defenisi oprasional 

 Perancangan karya desain visualisasi puisi karya Taufiq Ismail dalam 

bentuk komik, kita menemukan beberapa definisi mengenai mengenai 

visualisasi, puisi dan juga komik. 

 Visualisasi dalam Kamus besar bahasa Indonesia online adalah 

pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan menggunakan bentuk 

gambar, tulisan (kata dan angka), peta, grafik, dan sebagainya. Dalam hal  ini 

proses visualisasi menjadikan suatu makna dari verbal yang kemudian 

menjadi simbol dalam bentuk rupa. Sementara arti Istilah visualisasi dalam 

buku “Diksi Rupa” yang ditulis oleh Mikke Susanto visualisasi 

menambahkan arti kata visualisasi sebagai proses pengubahan konsep 

menjadi gambar untuk disajikan karya seni atau visual (Susanto, 2002: 112). 

 Komik dalam Kamus Besar bahasa Indonesia adalah cerita bergambar (dalam 

majalah, surat kabar, atau berbentuk buku) yang umumnya mudah dicerna 

dan lucu, namun oleh Scott McCloud dalam buku Understanding Comics 

menjelas bahwa komik merupakan “Sequential Art” (seni yang berurutan), 

demikian pakar komik Will Eisner menyebut komik. Gambar-gambar jika 

berdiri sendiri dan dilihat satu persatu tetaplah hanya sebuah gambar, akan 

tetapi ketika gambar tersebut disusun secara berurutan, meskipun hanya 

terdiri dari dua gambar, seni dalam gambar tersebut berubah nilainya menjadi 

seni komik (McCloud, 1993:5). 
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 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-3, Balai pustaka, Jakarta 

tahun 2005, puisi merupakan karya sastra padat yang sangat hemat 

menggunakan kata-kata. Kekuatan terletak pada kata-kata yang dipilih, 

dengan prinsip sedikit kata banyak makna atau multi interpretasi.  

 Motion comic, adalah gabungan antara komik dan animasi terbatas atau 

limitid animation, komik ini juga menampilkan suara narasi dari karakter 

tokoh-tokohnya, suara background dan efek-efek animatif yang semakin 

membuat komik ini hidup. (Maharsi, 2014:129). 

 Puisi “Syair Untuk Seorang Petani di Waimital, Pulau Seram, Yang Pada Hari 

Ini Pulang ke Almamaternya” adalah salah satu puisi karya Taufiq Ismail 

yang pertama kali ditulis dan dibacakannya sendiri pada 22 September tahun 

1979 dihadapan seluruh wisudawan dan tamu undangan yang datang dan 

hadir di acara wisuda kampus IPB, Dramaga, Bogor.  
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G. Metode Perancangan   

 Sumber data 

a. Data primer  

Data primer dalam perancangan ini ialah puisi “Syair Untuk Seorang 

Petani di Waimital, Pulau Seram, Yang Pada Hari Ini Pulang ke 

Almamaternya” yang ditulis oleh Taufiq Ismail pada tahun 1979.  

b. Data Skunder 

Didapat dari tulisan dan jurnal mengenai puisi “Syair Untuk Seorang 

Petani di Waimital, Pulau Seram, Yang Pada Hari Ini Pulang ke 

Almamaternya” dan sumber-sumber yang dapat menjadi bahan dalam 

menginterpretasi puisi tersebut.  

 Pengumpulan data 

a. Studi literatur 

Mencari berbagai sumber buku, jurnal dan artikel mengenai alih wahana,  

biografi mengenai Taufiq Ismail, puisi dan juga sosok Kasim Arifin, serta 

desa Waimital sebagai sumber dalam mendukung riset mengenai 

penciptaan karya desain. 

b. Observasi 

Mengamati permasalah urbanisasi yang masih terjadi di berbagai daerah 

dan kota-kota besar dan berbagai kegiatan dalam penanggulangannya 

sebagai salah satu permasalahan sosial yang relevan dengan cerita puisi. 

 Kajian pustaka 

a. Tugas akhir Maria Tintun Surya Nurani, Falkutas Seni Rupa, Desain 

Komunikasi Visual ISI Yogyakarta berjudul Perancangan Komik 

Adaptasi Novel Totto Chan tahun 2015. Novel “Totto Chan” sendiri adalah 

novel biografi dari penulisnya sendiri Tetsuko Kuroyanagi  yang 

mengisahkan tentang seorang anak perempuan bernama Totto (nama kecil 

dari penulis) yang baru saja dikeluarkan dari sekolahnya karena dianggap 

nakal. Ibu Totto yang yakin bahwa sebenarnya anaknya membutuhkan 

sistem sekolah yang lebih baik kemudian memasukkan Totto ke Sekolah 

Dasar Tomoe yang nantinya akan mengubah pandangan hidup bocah ini 
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selamanya. Kisah Totto yang mengajarkan nilai-nilai serta pendidikan 

karakter kepada anak-anak, kemudian oleh Maria Tintun di adaptasi dari 

novel ke media komik.  

b. Tugas akhir  Indrawanto HP Falkutas Seni rupa ISI Yogyakarta 

Perancangan Visualisasi Puisi "Kerawang-Bekasi" Karya Chairil Anwar 

dengan Animasi sebagai Visual Estetis Merupakan salah satu bentuk karya 

alih wahana dalam bentuk Animasi merancang sebuah visualisasi puisi 

"Kerawang - Bekasi" karya Chairil Anwar dengan animasi sehingga 

menjadi suatu bentuk apresiasi terhadap karya sastra yang diharapkan 

menjadi genre baru puisi yaitu cyberpuitika atau puisi digital. Puisi yang 

bersifat multi tafsir diartikan sesuai pemikiran apresiator berdasarkan 

teori-teori yang ada. 

c. Tugas akhir Nanang Heryanto,  Falkutas Seni Rupa, Desain Komunikasi 

Visual ISI Yogyakarta berjudul Perancangan buku ilustrasi ‘mengapa aku 

vandal’ tahun 2015. Membahas tentang ilustrasi stancil art yang 

menceritakan tentang kehidupan kaum vandalisme dalam bentuk 

puisi.  Perancangan buku puisi dan ilustrasi dengan teknik digital printing, 

menjadi cara atau pendekatan untuk menarik perhatian dan menyampaikan 

pesan apa yang sebenarnya mereka para pelaku vandalisme rasakan, 

dengan teknik ilustrasi stencil art yang sangat kental dengan aktivitas 

vandalisme. Perancangan buku puisi dan ilustrasi ini merupakan hasil dari 

pengumpulan data serta berbincang-bincang langsung dengan para pelaku 

vandalisme yang notabene berusia remaja.  

 Instrumen pengumpulan data 

a. ATK (pensil, kerta, pena, dsb) untuk mencatat atau menuliskan  

b. Perangkat komputer sebagai media dalam penulisan dan perancangan. 
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H. Analisis Data Perancangan 

Metode analisis perancangan dalam penciptaan ini menggunakan motode 

yang mengadopsi dari metode dalam membuat komik yang ditulis oleh Scott Mc 

Cloud dalam buku “Membuat  komik” (Mc Cloud, 2008: 10)  yaitu: 

 Pilihan momen 

Menentukan momen yang dimasukan dalam cerita dan momen yang harus 

dibuang 

 Pilihan bingkai 

Memilih jarak dan sudut pandang tepat untuk momen yang dipilih 

 Pilihan citra 

Mengambarkan karakter obyek dan lingkungan dengan jelas dalam bingkai  

 Pilihan kata 

Menyusun kata yang menambah informasi penting dan menyatu dengan 

citra di sekeliling mereka. 

 Pilihan alur 

Menentukan alur yang akan menuntun penonton. 

I. Konsep perancangan  

Perancangan motion comic visualisasi puisi “Syair Untuk Seorang Petani di 

Waimital, Pulau Seram, Yang Pada Hari Ini Pulang ke Almamaternya” 

merupakan karya desain yang mengkolaborasikan puisi sebagai ide cerita dan 

elemen-elemen pada komik, ilustrasi 2D, efek suara dan video dalam satu 

kesatuan sebuah media audiovisual.  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



12 

 

J. Sistematika perancangan 

 

Rumusan 

Latar belakang 

Tujuan  

Analisis Data 

Konsep perancangan 

Kajian Pustaka Tinjauan Teori 

Konsep Media 

Visualisasi perancangan 

Identifikasi 

Final artwork 

Skema 1: Skema perancangan 
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